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V. TINDAK LANJUT UU NO. 41 TAHUN 2004 TENTANG WAKAF DAN 
PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 42 TAHUN 2005 TENTANG 
PELAKSANAAN UNDANG-UNDANG NOMOR 41 TAHUN 2004 TENTANG 
WAKAF. 

 

1. Respon masyarakat terhadap UU Wakaf cukup positif terutama 
terkait dengan wakaf uang. Beberapa badan hukum atau organisasi 
telah membuat program wakaf uang. Untuk itu, perlu segera diatur 
Peraturan Pelaknasaan (PP) teknis mengenai hal ini.Berbagai 
lembaga keuangan syariah penerima wakaf uang  

2. yang telah ditunjuk Menteri Agama telah siap melaksanakan 
kegiatan tersebut. Sesuai dengan UU/PP ketentuan mengenai 
administrasi pendaftaran wakaf uang diatur dengan Peraturan 
Menteri Agama. Dengan Peraturan Menteri Agama kepastian hukum 
dan ketertiban administrasi wakaf uang akan lebih baik. 

3. Perlunya Revitalisasi Badan Wakaf Indonesia (BWI) sebagai 
instrumen yang bertugas  mengurusi hal ihwal wakaf dan 
pemberdayaannya di Indonesia. 

4. Untuk meningkatkan fungsi wakaf uang dan agar Dana Abadi  Umat 
(DAU) dapat dipertanggungjawabkan akuntabilitas penggunaannya 
maka Ijtma’ Ulama mengusulkan DAU harus diposisikan sebagai 
wakaf tunai umat Islam (khususnya jama’ah haji Indonesia) yang 
dikelola oleh Badan Wakaf Indonesia (BWI) berdasarkan UU Wakaf. 
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